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ABSTRACT 
Government policy to developing mental health service in 2001-2004 concerns expectation for public health centers to 
improve their roles at mental health service programs through promotion, prevention and curative ways. Manukan Kulon 
public health center of Surabaya District had a very low utilization of mental health service in Manukan Kulon publtc health 
center The research was descriptive study, held in November 2004 through January 2005 to 77 respondents whom live 
m Manukan Kulon areas and whom ever or still became patiens of Dr. Soetomo public hospitals, Menur Hospttal, and Dr. 
Ramelan Navy Hospttal. This research identified community need and expectation of mental health service so that the 
strategies can be made to increase mental health service utilization. With data analysis through customer wmdow and 
focus group process, strategies being defined to form market development, product innovation to stmplify service channel, 
tmproving quantity and staff ability and knowledge, cooperation, coordination and all-sector ad vocation, and preparing 
drugs quantity and quality stocks based on community needs. Suggest that can be given was to develop all policy and basic 
mental health Department and Manukan Kulon public health center; which include spreading informatton, cooperatmg wtth 
all stake holder, continuous human resources training (for doctor and nurses). All strategies can be used as gwde in forming 
new policy in mental health service system for District Health Departement and Manukan Kulon publtc health center. 
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PENDAHULUAN 
World Health Day on Mental Health, Stop 
exclusion, dare to care adalah slogan WHO untuk 
Hari Kesehatan Sedunia yang jatuh pada tanggal 
7 April 2001 WHO memilih kesehatan j iwa sebagai 
tema sentral. Slogan di atas menunjukkan keprihatinan 
orgamsasi kesehatan dunia tersebut kepada sikap 
masyarakat terhadap penderita gangguan jiwa. 
Saat ini di Indonesia terdapat 33 Rumah Sakit 
Jiwa dengan 8150 tempat tidur yang tersebar di 
24 provinsi dari 1 Rumah Sakit Ketergantungan 
Obat dengan 50 tempat tidur di Jakarta, sebagai 
pusat rujukan spesialistik kasus kesehatan jiwa dan 
pusat pembinaan kesehatan jiwa masyarakat dengan 
wilayah cakupannya masing-masing. Fasilitas inijelas 
tidak memadai untuk dapat melayani dan menjangkau 
seluruh penduduk di Indonesia yang berjumlah 202 
juta orang. 
Untuk mengantisipasi keadaan tersebut perlu 
direncanakan dan dikembangkan program kesehatan 
jiwa, dengan harus menekankan pada upaya promotif 
dan preventif melalui pengembangan "kesehatan 
jiwa masyarakat" (community mental health), selain 
meningkatkan upaya penyembuhan (kuratif) dan 
pemulihan (rehabi litatif) melalui psychiatric care 
(Depkes Rl , 1995). 
Sehingga perlu memanfaatkan fasilitas kesehatan 
lain, seperti RSU dan Puskesmas yang tersebar dJ 
seluruh pelosok tanah air (Depkes Rl, 2001 ) 
Perihal gambaran status Disabilitas Gangguan Jiwa, 
studi dari World Bank pada tahun 1995 menunJUkkan 
bahwa 8,1% dari global burden of disease disebabkan 
oleh masalah kesehatan jiwa lebih besar dan 
tuberculosis (7,2%), kanker (5,8%), penyakitjantung 
(4,4%) dan malaria (2,6%). Besaran ini menunjukkan 
prioritas masalah kesehatan jiwa sangat tingg1 dalam 
masalah kesehatan masyarakat pada umumnya (the 
magnitude and importance of a priority problem in 
public health). 
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